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Abstrak

Era Revolusi Industri 4.0 telah menggeser banyak pekerjaan sehingga kita harus
menemukan solusi untuk mengatasinya. Indonesia harus mampu menghadapi masalah
pengangguran dan daya saing sumber daya manusianya. Kewirausahaan dapat menjadi
satu cara untuk mengatasi masalah pengangguran karena dapat menunjang perekonomian
suatu negara selain itu juga dapat menyerap tenaga kerja terampil lainnya. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui minat berwirausaha dan
jenis usaha yang diminati siswa SMK Negeri 3 Kediri program kejuruan Tata Busana.
Subyek penelitian adalah siswa jurusan tata busana SMKN 3 Kediri dengan sampel yang
digunakan sebanyak 135 siswa. Angket yang diberikan kepada responden digunakan untuk
pengumpulan data Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa minat
berwirausaha siswa pada kategori sedang dengan jenis usaha yang paling banyak diminati
siswa ialah berjualan online tentang busana.

Kata kunci: Berwirausaha, Minat Berwirausaha Siswa, Usaha Busana
Abstract

The era of the Industrial Revolution 4.0 has shifted many jobs so we have to find solutions to
overcome them. Indonesia must be able to face the problem of unemployment and the
competitiveness of its human resources. Entrepreneurship can be a way to overcome the
problem of unemployment because it can support a country's economy while it can also
absorb other skilled workers. This type of research is descriptive research with the aim of
knowing the interest in entrepreneurship and the type of business that students of SMK
Negeri 3 Kediri are interested in the Fashion Design vocational program. The research
subjects were students majoring in fashion at SMKN 3 Kediri with a sample of 135 students.
The questionnaire given to the respondents was used for data collection. The results
obtained from this study indicate that students' interest in entrepreneurship is in the medium
category, with the type of business that students are most interested in selling online about
clothing.

Keywords : Entrepreneurship, Student Interest In Entrepreneurship, Fashion Business

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan memegang peran penting bagi pertumbuhan suatu negara dengan
membentuk kualitas sumber daya manusia (Rifai & Sucihatiningsih, 2016). Proses
pendidikan akan membentuk kecerdasan, kreativitas, maupun watak seseorang. Siswa
diharapkan mampu menyerap pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang sehingga
nantinya dapat bersaing dalam dunia global. Jenjang pendidikan formal di Indonesia mulai
dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sekolah Menengah
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Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan jenjang menengah yang menyelenggarakan
program kejuruan. SMK menghasilkan lulusan yang terampil sesuai dengan kebutuhan dunia
usaha/industri dan mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dengan
mengadopsi dan beradaptasi dari ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang.
Siswa diharapkan mampu menyerap pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang
sehingga nantinya dapat bersaing dalam menghadapi tantangan global (Pratiwi, 2020).

Revolusi industri 4.0 yang mempengaruhi teknologi digital selain mampu
menghubungkan jutaan orang di berbagai dunia juga menjadi fondasi perdagangan dan
transportasi online (Rosyadi, 2018). Kemajuan teknologi dan pengaruh revolusi industri
harus dapat dimanfaatkan dengan baik. Pekerjaan yang dapat dikombinasikan dengan
keterampilan yang dibutuhkan pada era industri 4.0 yaitu berwirausaha. Berwirausaha ini
nantinya juga dapat membuka lapangan pekerjaan baru (job maker) sebagai
cara mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Kewirausahaan dapat
menunjang perekonomian suatu negara karena dengan banyaknya orang yang
berwirausaha lapangan pekerjaan baru akan muncul dan secara otomatis dapat menyerap
tenaga kerja. Oleh karenanya minat berwirausaha harus ditanamkan pada siswa agar dapat
mengubah pola pikir dan menciptakan lapangan pekerjaan alih-alih mencarinya.

Definisi wirausaha adalah seseorang yang menjalankan bisnis secara mandiri dan
berani mengambil resiko demi mendapatkan laba (Daryanto, 2012). Dalam pengertian
lainnya wirausaha merupakan kegiatan usaha atau suatu bisnis dimana setiap sumber daya
dan kegiatannya ditanggung oleh pelaku usaha atau wirausahawan utamanya dalam
mengatur modal, membuat produk baru, menyusun operasi bisnis, dan pemasaran
(Wigunadika, 2021). Kemampuan berwirausaha dilandasi dengan membaca peluang yang
ada kreativitas, dan dorongan yang kuat dalam menguasai pasar untuk mengembangkan
usahanya. Berwirausaha merupakan upaya untuk mengeksplorasi, memanfaatkan
keterampilan dan potensi yang dimiliki agar dapat menghasilkan sesuatu yang diperlukan
untuk membantu orang lain. Praktik kewirausahaan juga dapat menghasilkan produk yang
bernilai jual. seorang wirausaha memiliki karakteristik yang akan menunjukan jati dirinya
sebagai wirausahawan, antara lain; motif berprestasi tinggi, selalu perspektif dengan mampu
menatap masa depan lebih optimis, memiliki kreativitas yang tinggi, memiliki perilaku inovatif
yang tinggi, selalu berkomitmen dalam pekerjaan, mandiri, berani mengambil resiko, selalu
mencari peluang, berjiwa pemimpin, manajerial yang baik, dan memiliki keterampilan
personal (Jamil, 2017).

Minat wirausaha diperlukan siswa agar mampu mengelola jenis usaha dibidang
busana tersebut. Minat sangat besar pengaruhnya untuk melakukan sesuatu bagi setiap
orang. Minat adalah kecenderungan sikap pribadi untuk membentuk aktivitas (Trygu, 2021).
Pengertian lain dari minat adalah dorongan kuat bagi seseorang untuk merasa tertarik atau
mengabaikan suatu rangsangan yang diterimanya(Uyun & Warsah, 2021). Minat yang
dimiliki pada diri seseorang cenderung akan membantu dirinya tertarik terhadap sesuatu
untuk mengetahui dan mempelajari tanpa dipaksa (Paramitasari, 2016). Dari pengertian
minat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan keinginan atau ketertarikan
yang muncul dalam diri seseorang untuk terlibat pada hal-hal yang disukai tanpa dipengaruhi
oleh siapapun.

Peluang keberhasilan seseorang semakin besar dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan apabila orang tersebut mempunyai minat terhadap tugas yang dilakukan.
Didukung dengan pernyataan Lifidn dalam Luyu Li dan Dandan Wu, minat berwirausaha
dipengaruhi beberapa faktor seperti pengetahuan, minat, dan kelayakan kegiatan
berwirausaha (Li & Wu, 2019). Minat berwirausaha tidak dimiliki begitu saja oleh setiap
orang, tetapi minat berwirausaha dapat dilatih dan dikembangkan. Siswa perlu mengasah
dan mengembangkan minatnya dalam berwirausaha sebagai antisipasi dunia kerja/dunia
industri yang semakin kecil peluangnya.

Indikator merupakan variabel acuan yang digunakan sebagai petunjuk atau standar
dasar untuk mengukur suatu kejadian atau kondisi. Maka dari itu untuk mengukur minat
berwirausaha seseorang diperlukan indikator. Seseorang yang memiliki minat berwirausaha
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akan tercermin melalui indikator 1) Adanya ketertarikan terhadap dunia wirausaha; 2)
Memperhatikan segala sesuatu yang berhubungan dengan kewirausahaan; 3) Terlibat
langsung dengan kegiatan yang berhubungan dengan kewirausahaan secara aktif; 4)
Berorientasi ke masa depan (Suratno et al.,, 2020). Sikap seorang wirausahawan yang
terlihat dari kegiatan sehari-harinya dapat menjadi sebuah indikator minat berwirausaha
yakni 1) Disiplin; 2) Komitmen tinggi; 3) Jujur; 4) Kreatif dan inovatif; 5) Mandiri; 6) Realistis
(Jamil, 2017).

Berkembangnya persaingan di industri kreatif saat ini sudah merambah dunia fesyen,
sehingga dapat menjadikan peluang untuk berwirausaha (Yeti, 2016). Industri busana dinilai
sebagai salah satu sub sektor industri yang sangat berpotensi untuk bisa diolah menjadi sub
sektor industri kreatif yang dapat mempercepat laju perekonomian negara (Prahastuti, 2011).
Tren berpakaian di masyarakat kini jauh lebih bervariasi menurut karakteristik setiap orang
dan kesempatan yang ada. Kesempatan tersebut seperti acara pertemuan, pesta ulang
tahun, acara pernikahan, kegiatan organisasi, dan lain sebagainya. Sehingga kesempatan
tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik oleh siswa pada jurusan tata busana untuk dapat
berwirausaha.

Berwirausaha dibidang busana memiliki keuntungan karena banyaknya jenis usaha
busana yang dapat dilakukan. Jerusalem menjelaskan bahwa ada 8 kelompok jenis usaha
yang bergerak dibidang busana : 1) jasa menjahit perorangan. Pekerjaan ini dilakukan oleh
seorang penjahit dan dibedakan berdasaekan busana yang dibuat. a) tailor, produksinya
berupa setelan jas pria dengan sistem produksi berdasarkan pesanan yang ada, b) houte
couture, produksi busana ini mengutamakan bentuk cutting yang fit terhadap tubuh dan
menggunakan bahan terpilih dengan kualitas tinggi serta tahap akhir penyelesaian banyak
dilakukan dengan tangan, ¢) modiste, usaha yang produksinya berupa busana anak dan
busana wanita serta pengelolaan pekerjaan mulai dari mengukur hingga busana jadi
dilakukan sendiri; 2) atelier. Atelier selain menerima penjahitan perseorangan juga menerima
produksi skala besar dan penjualan pakaian siap pakai; 3) butik, merupakan toko busana
dengan kualitas tinggi lengkap dengan aksesoris busana; 4) konveksi, memiliki nama lain
home industry merupakan usaha produksi bidang busana jadi secara massal; 5) pendidikan
busana, merupakan usaha busana sebagai penyedia tenaga professional; dan 6) usaha
perantara busana, merupakan usaha sebagai perantara untuk memberikan tempat jual hasil
produksi konveksi (Jerusalem, 2011). Tampubolon mengemukakan peluang usaha dibidang
busana yakni dari segi desain, produksi, menghias busana dan kerajinan lenan rumah
tangga (Tampubolon, 2017).

Media sosial online merupakan bentuk dari teknologi digital yang memadukan sosiologi
dan teknologi sehingga dapat menghubungkan beberapa orang secara personal maupun
bisnis (Khasanah et al., 2020). Teknologi digital yang terus berkembang dapat dimanfaatkan
sebagai sarana promosi untuk memasarkan produk dan jasa busana yang siswa miliki.
Hadirnya media sosial di seluruh dunia mengubah kegiatan promosi dari cara tradisional
menuju cara yang lebih modern [18]. Media sosial online dapat dimanfaatkan sebagai
sarana penyampaian informasi merk dari produk usaha dan menjadi alat komunikasi antara
penjual dengan pembeli.

Proses jual beli dengan memanfaatkan media sosial dikenal dengan sebutan
ecommerce (electronic commerce) (Khasanah et al., 2020). Ecommerce dapat membantu
aktivitas jual beli mulai dari pembelian, penjualan, membayar hingga bertukar barang atau
jasa. Jual beli online memungkinkan penjual menggunakan ruang yang ada untuk
menempatkan produknya karena penjual hanya perlu mengunggah foto produk dan
informasinya. Aplikasi marketplace terbesar di Indonesia menurut Kustiyaningsih yakni
Tokopedia, Shopee, Lazada, Bukalapak, dan Blibli sedangkan untuk media sosial yang
dapat dimanfaatkan untuk jual beli yakni facebook dan Instagram (Kustiyaningsih et al.,
2021). Media pembelajaran interaktif dengan teknologi dibutuhkan untuk memungkinkan
otomatisasi dari dunia fisik dan digital saat ini agar dapat mengoptimalkan minat
berwirausaha siswa.

Program kejuruan Tata Busana di SMK Negeri 3 Kediri menerapkan mata pelajaran ini
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diajarkan di kelas XI dan Xll. Hasil observasi peneliti yang dilakukan saat awal pandemi
Covid-19, mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan diajarkan sebagai bekal
pengetahuan dan keterampilan mengenai berwirausaha setelah lulus nanti namun kegiatan
praktik berwirausaha yang dilakukan siswa hanya diadakan 1 kali persemseter. Hasil produk
praktik yang telah siswa buat sangat bermacam-macam seperti topi, masker, totebag,
duster, dan masih banyak lagi namun produk tersebut masih dijual dikalangan siswa dan
guru saja. Kurang percaya dirinya siswa untuk membuka usaha setelah lulus nanti. Untuk
mengetahui minat berwirausaha dan jenis usaha yang diminati oleh siswa program kejuruan
Tata Busana SMK Negeri 3 Kediri, peneliti tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang hal
tersebut..

Berdasarkan penjelasan peneliti tentang latar belakang masalah tersebut maka fokus
topik kajian ini adalah minat siswa dalam berwirausaha dan jenis usaha yang diminati siswa.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penting untuk menetapkan batasan yang jelas
untuk menghindari terjadinya kekaburan dan cara pandang yang berbeda 1) Fokus
penelitian ini meneliti tentang minat berwirausaha dan jenis usaha yang diminati siswa. 2)
subjek penelitian yang digunakan yakni siswa kelas XI dan kelas Xl dengan indikasi sudah
menerima mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan sebagai mata pelajaran teori
kewirausahaan dan praktik usaha di SMKN 3 Kediri.

METODE

Penelitian yang diteliti merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan variabel mandiri
tanpa membandingkan antara variabel satu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2021).
Tujuan penelitian deskriptif yaitu membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual
serta akurat dalam mengatasi fakta-fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Metode deskriptif ini digunakan untuk menganalisis mengenai jenis usaha yang
diminati siswa.

Subyek penelitian adalah siswa SMK Negeri 3 Kediri program kejuruan Tata Busana
dengan total 204 siswa. Sampel yang digunakan dalam pengambilan data sebanyak 135
responden. Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan angket tertutup.
Angket tertutup adalah angket dengan tanggapan yang telah tersedia sehingga responden
tinggal memilih salah satu dari jawaban yang ada. Instrumen penelitian berupa angket
kemudian disusun berdasarkan indikator minat berwirausaha. Analisis deskriptif presentase
digunakan sebagai teknik analisis data pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari data penelitian diuraikan dalam deskripsi data. Data penelitian ini adalah
minat berwirausaha dan jenis usaha yang diminati siswa dari angket yang telah diberikan.

Minat Berwirausaha Siswa

Tabel 1. Deskripsi Data Minat Berwirausaha Siswa

Skor Max Skor Min Mean SD Med Mo
76 45 63,407 6,675 63 56

Dari hasil data pada tabel diatas didapatkan jumlah kelas interval sebesar 8,030;
rentang kelas sebesar 31; panjang kelas interval sebesar 3,875 kemudian dibulatkan
menjadi 4, nantinya diperoleh distribusi frekuensi minat berwirausaha. Data distribusi
frekuensi minat berwirausaha dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat Berwirausaha Siswa

No. Kelas Interval Frekuensi  Presentase (%)
1. 45— 48 1 0,74

2. 49 — 52 2 1,48

3. 53 - 56 18 13,33

4. 57 - 60 30 22,22

5. 61 —64 26 19,25

6. 65 — 68 24 17,77

7. 69-72 20 14,81

8. 73-76 14 10,37

Jumlah 135 100

Data dari tabel hasil distribusi frekuensi minat berwirausaha siswa kemudian
dikategorikan menurut tabel berikut:

Tabel 3. Kecenderungan Data Minat Berwirausaha

No. Kategori Rentang

1 Sangat kurang X < Mi-1,5 SDi

2. Kurang Mi — 1,5 SDi < X < Mi - 0,5 SDi
3. Sedang Mi— 0,5 SDi < X < Mi + 0,5 SDi
4 Tinggi Mi + 0,5 SDi < X < Mi + 1,5 SDi
5 Sangat Tinggi X < Mi+ 1,5 SDi

Hasil perhitungan yang dilakukan maka diperoleh Mean ideal (Mi) sebesar 60,5;
standart deviasi ideal sebesar 5,16; untuk 1,5 SDi sebesar7,74; dan untuk 0,5 SDi sebesar
2,58. Distribusi kecenderungan minat berwirausaha yang telah dihitung kemudian dikaitkan
dengan tabel kecenderungan data, maka dapat dibuat distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Minat Berwirausaha

No. Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
1. X <52,76 Sangat kurang 4 2,96
2. 52,76 < X< 57,92 Kurang 18 13,33
3. 57,92 < X < 63,08 Sedang 49 36,29
4, 63,08 < X < 68,24 Tinggi 22 16,29
5. X > 68,24 Sangat Tinggi 42 31,11
Jumlah 135 100

Dari hasil tabel distribusi frekuensi kecenderungan menunjukkan bahwa siswa SMK
Negeri 3 Kediri memiliki minat berwirausaha pada kategori sedang.

Jenis Usaha Yang Diminati Siswa
Butir pertanyaan additional pada angket digunakan untuk menilai minat siswa dalam
berwirausaha dibidang tata busana. Pertanyaan tersebut berbunyi “Jenis usaha apa yang
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anda minati?”. Dengan pilihan jawaban yakni berjualan online tentang busana, berjualan
tidak terkait busana, berjualan aksesoris busana, membuka jasa menjahit, dan menyewakan
produk busana. Serta foto hasil produksi mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan
yang telah siswa jual akan menjadi bahan dukungan dalam minat berwirausaha siswa. Hasil
distribusi frekuensi dari pertanyaan additional yakni sebagai berikut :

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Minat Berwirausaha

No. Jawaban Responden f X
1. Berjualan online tentang busana 54 40%
2. Membuka jasa menjahit 42 31%
3. Berjualan tidak terkait busana 14 10%
4, Berjualan aksesoris busana 13 10%
5. Menyewakan produk busana 12 9%

Total 135 100%

Berdasarkan tabel jenis usaha yang diminati siswa diatas, dapat dibuat diagram pie
sebagai berikut:

m Berjualan online tentang busana

® Membuka jasa menjahit
Berjualan aksesoris busana

m Berjualan tidak terkait busana

m Menyewakan produk busana

Gambar 1. Jenis usaha yang diminati siswa

Berdasarkan tabel dan diagram pie jenis usaha yang diminati siswa di atas, responden
yang memilih berjualan online tentang busana sebesar 54 siswa (40%), responden yang
memilih berjualan tidak terkait busana sebesar 14 siswa (10%), jawaban responden yang
memilih berjualan aksesoris busana sebesar 13 orang (10%), responden yang memilih
jawaban membuka jasa menjahit sebesar 42 orang (31%), sedangkan responden yang
memilih jawaban menyewakan produk busana sebesar 12 orang (13%). Hal ini menunjukan
bahwa minat mayoritas siswa pada jenis usaha berjualan online tentang busana pada
kategori tinggi. Sedangkan membuka jasa menjahit menunjukan jenis usaha yang diminati
siswa tertinggi ke dua yang hanya berselisih 14 siswa dari minat berjualan online tentang
busana.

Berikut adalah foto produk hasil dari praktik mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan yang telah siswa jual
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Gambar 5. Hasil produksi masker

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari analisis yang telah dilakukan peneliti dapat
ditarik kesimpulan bahwa minat berwirausaha siswa berada pada kategori sedang. Minat
berwirausaha pada diri siswa dapat dikembangkan dengan mata pelajaran terkait wirausaha,
metode belajar interaktif, fasilitas dari sekolah yang mendukung siswa dalam berwirausaha.
Hasil dari jenis usaha yang paling banyak diminati siswa adalah berjualan online tentang
busana yakni sebesar 54 siswa (40%) dari total 135 siswa. Artinya sebagian besar siswa
memilih untuk berjualan tentang busana dengan memanfaatkan media digital yang
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berkembang saat ini secara online. Hal tersebut didukung oleh penelitian Syafira (2020)
yang memberikan hasil bahwa media online sangat bagus menjadi alat promosi untuk dapat
menarik konsumen secara luas. Media online yang dapat digunakan misalnya seperti
whatsapp, Instagram, website, serta e-commerce yang saat ini tengah berkembang di
masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lesmana dan Antika (2014) bahwa
media online yang digunakan dapat memperluas pangsa pasar dan meningkatkan
permintaan produk pesanan.

Menurut Rosyadi (2018), teknologi digital pada revolusi industri 4.0 saat ini yang
semakin masif selain dapat menghubungkan jutaan manusia di seluruh dunia juga menjadi
basis perdagangan dan transportasi online. Hal tersebut dapat merubah pola pikir dan
kehidupan masyarakat untuk memanfaatkan teknologi yang ada saat ini dapat menjadi
pekerjaan alternatif yang baik dan dirasa lebih menguntungkan. Berwirausaha dapat menjadi
pekerjaan alternatif yang dapat memanfaatkan teknologi tersebut nantinya juga dapat
membuka lapangan pekerjaan baru (job maker) sebagai cara mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada. Oleh karenanya, berwirausaha secara online dapat
dimanfaatkan siswa saat ini untuk mengoptimalkan teknologi yang ada.

Diharapkan setelah lulus siswa dapat memanfaatkan peluang untuk menciptakan suatu
lapangan pekerjaan dengan berwirausaha. Siswa dapat menerapkannya dari materi dan
praktik yang diberikan selama pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan.
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